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METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian
3.2 Populasi Dan Sampel 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelompok eksperimen untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan tersebut. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil belajar) dalam kondisi yang dikendalikan secara ketat.
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design, yang merupakan bentuk eksperimen semu karena peneliti tidak dapat mengontrol secara penuh variabel-variabel luar yang mungkin memengaruhi hasil. Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang terlibat, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan khusus berupa metode pembelajaran tertentu, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan tersebut. Desain quasi eksperimen ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil belajar antara dua kelompok tersebut secara lebih objektif, meskipun tidak dilakukan secara acak sempurna seperti pada true experiment. Salah satu bentuk desain yang umum digunakan dalam quasi eksperimen adalah nonequivalent control group design, yang juga diterapkan dalam penelitian ini.
Penentuan model pembelajaran tertentu dalam kelompok eksperimen dimaksudkan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang dialami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyadi (dalam Landong, dkk., 2024) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat membantu mengurangi hambatan-hambatan tersebut dan meningkatkan efektivitas proses belajar siswa, khususnya dalam kelompok eksperimen.
3.2.1 Populasi
Pada saat merumuskan masalah seseorang peneliti sudah harus mengkaji populasi penelitiannya, apakah masalah itu meliputi seluruh manusia, benda, peristiwa atau hanya terbatas pada kelompok yang lebih khusus lagi. Penelitian ilmiah boleh dikatakan hampir selalu dilakukan sebagian saja. Ini tidak mutlak sebab tergantung pada kemampuan si peneliti. Bila si peneliti mampu memiliki seluruh populasi yang ditentukan baik sekali, sebab besar kemungkinan hasilnya akan mendekati kebenaran. Tetapi apakah bila objek penelitian itu terasa terlalu berat untuk diteliti maka ada kalanya populasi itu perlu dibatasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD Negeri 106163.

Tabel 3.1 keadaan populasi SDN Negeri 106163
	Kelompok/Kelas
	Jumlah Peserta didik

	Kelas VA
	21

	Kelas VA
	22

	Jumlah keseluruhan
	43 Siswa



3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil sebagian dari populasi. Pada penelitian ini semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik total sampling atau sampel jenuh, dimana semua populasi di gunakan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V UPT SPF SD Negeri 106163.
3.3  Desain Penelitian
 	Desain penelitian merupakan cara yang dipilih dalam melakukan prosedur atau langkah-langkah penelitian. Penelitian eksperimen ini menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan bentuk non equivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest postest control group design, yang membedakannya yaitu pada desain ini kelompok eksperimen atau kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Model desainnya adalah sebagai berikut :


Tabel 3.2 Skema Desain Penelitian
	Kelas
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O3
	-
	O4


Sumber: Sugiyono: (2018:79)
Keterangan: 
O1 : Pretest (kelas eksperimen)
 O2 : Posttest (kelas eksperimen)
 X1 : Perlakuan (kelas eksperimen)
 O3 : Pretest (kelas kontrol)
 O4 : Posttest (kelas kontrol) 
Pada penilitian ini, untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model Project based learning (PjBL) meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pembelajaran IPA maka akan dilakukan perbandingan hasil posttest kelas eksperimen (O2) dengan posttest kelas kontrol (O4)
3.4  Variabel Penelitian
1. Penelitian yang menjadi variabel bebas (X) adalah model Project based learning (PjBL).
2. Penelitian yang menjadi variabel terikat (Y) adalah hasil belajar peserta didik.
 Definisi Oprasional Variabel 
1. Model Pembelajaran Project based learning Model project based learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan mengkotruksi pengetahuan secara mandiri dan pendidik memberikan penugasan sebuah proyek yang berguna kepada peserta didik untuk melatih keterampilan peserta didik dalam memecahkan permasalahan lingkungan dunia nyata.
2.  Hasil Belajar Peserta didik Hasil Belajar adalah penguasaan materi yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran yang dinyatakan dalam skor setelah mengikuti tes hasil belajar.
3.5 Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, dan tes hasil belajar. 
1. Lembar Observasi Observasi merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan dalam mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena fenomena yang sedang disajikan sasaran pengamatan. Dalam penelitian ini observasi dilakukan secara langsung mengenai proses pembelajaran yang dilakukan untuk melakukan kegiatan peserta didik pada saat proses pembelajaran sedangkan pendidik sebagai observer untuk melihat keterlaksanaan penggunaan Model Project based learning (PJBL) yang diterapkan oleh peneliti. Observasi keterlaksanaan pengaruh model pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran
	Rentang Nilai (%)
	Kriteria

	k ≥ 90
	Sangat Baik

	80≤ k ˂90
	Baik

	70≤ k ˂80
	Cukup

	60≤ k ˂70
	Kurang

	k˂ 60
	Kurang Sekali


(Sumber: Sugiyono, 2018)
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen
	No
	Komponen yang Diuji
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Jenis Soal
	Nomor Soal
	Alokasi Waktu
	Level Kognitif (Bloom's Taxonomy)

	1
	Proses Pernapasan (Inhalasi dan Ekshalasi)
	Menjelaskan perbedaan proses inhalasi dan ekshalasi dalam sistem pernapasan manusia.
	Pilihan Ganda
	1, 2
	4 menit
	Pemahaman (C2)

	2
	Struktur Sistem Pernapasan
	Mengidentifikasi bagian-bagian utama sistem pernapasan manusia (hidung, trakea, alveolus).
	Pilihan Ganda
	3, 4
	4 menit
	Pemahaman (C2)

	3
	Fungsi Oksigen dalam Tubuh Manusia
	Menghubungkan fungsi oksigen dengan proses metabolisme dalam tubuh manusia.
	Pilihan Ganda
	5, 6
	4 menit
	Penerapan (C3)

	4
	Pertukaran Gas di Alveolus
	Menggunakan konsep pertukaran gas untuk menjelaskan bagaimana oksigen masuk ke dalam darah.
	Pilihan Ganda
	7, 8
	4 menit
	Penerapan (C3)

	5
	Pengaruh Penyakit pada Sistem Pernapasan
	Menjelaskan dampak penyakit pada sistem pernapasan (misalnya asma atau pneumonia).
	Pilihan Ganda
	9, 10
	4 menit
	Analisis (C4)

	6
	Mekanisme Ekshalasi
	Menjelaskan proses ekshalasi dalam sistem pernapasan dan peran otot dalam proses tersebut.
	Pilihan Ganda
	11, 12
	4 menit
	Pemahaman (C2)

	7
	Peran Paru-paru dalam Pernapasan
	Menganalisis peran paru-paru dalam proses pengambilan oksigen dan pengeluaran karbon dioksida.
	Pilihan Ganda
	13, 14
	4 menit
	Analisis (C4)

	8
	Sistem Pernapasan pada Manusia dan Hewan
	Menganalisis perbedaan antara sistem pernapasan manusia dan sistem pernapasan pada hewan.
	Pilihan Ganda
	15, 16
	4 menit
	Analisis (C4)

	9
	Pengaruh Faktor Lingkungan pada Sistem Pernapasan
	Menghubungkan faktor-faktor lingkungan (misalnya polusi udara) dengan efeknya pada pernapasan.
	Pilihan Ganda
	17, 18
	4 menit
	Penerapan (C3)

	10
	Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap Laju Pernapasan
	Menerapkan pengetahuan tentang pernapasan untuk menjelaskan perubahan laju pernapasan saat berolahraga.
	Pilihan Ganda
	19, 20
	4 menit
	Penerapan (C3)



2. Test Hasil Belajar Lembar test merupakan alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki oleh individu berisi pertanyaan yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA yang berupa pretest dan posttest. Pretest merupakan tes awal yang diberikan kepada peserta didik sebelum diberikan dimulai kegiatan belajar dengan menggunakan model project based learning (PjBL). Posttes merupakan tes akhir yang diberikan kepada peserta didik setelah kegiatan belajar menggunakan model project based learning (PjBL). Skor akhir yang diperoleh ditransformasikan menjadi nilai dengan skala (0-100), maka rumus yang digunakan yaitu:
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Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan Hasil Belajar
	Presentase
	Kriteria

	95-100
	Sangat Tinggi

	85-94
	Tinggi

	75-84
	Cukup

	61-74
	Rendah

	0-60
	Sangat Rendah


(Wike Sulistiarmi , Wiyanto, 2016)

3.6 Teknik Pengumpulan 
Data Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian, maka penelitian menggunkan cara yaitu: 
1. Observasi Observasi adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau sekelompok orang. Observasi merupakan pengumpulan data yang apabila penelitian ingin mengetahui perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar checklist dimana peneliti memperhatikan proses pembelajaran peserta didik selama penggunaan model project based learning (PjBL). 
2. Tes Tes secara etimoloogis dapat diartikan sebagai sejumlah tugas yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain, dan orang lain tersebut (yang dites) harus mengerjakannya. Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau soal-soal dalam bentuk tes kepada responden untuk dijawab. Tes ini dilakukan untuk mengetahui atau mengukur pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran IPA. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni pretes yang diberikan kepada peserta didik sebelum diberikan perlakuan penerapan model project based learning (PjBL), dan postes merupakan tes akhir yang diberikan kepada peserta didik setelah diberikan perlakuan penerapan model project based learning (PjBL). Kedua tes ini dilakukan untuk membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penerapan model project based learning (PjBL).
 3. Dokumentasi Dokumentasi yaitu data-data dari catatan berupa dookumen atau arsip yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Istrumen untuk metode dokumentasi yaitu berupa data peserta didik dan pengambilan gambar pada saat observasi.
3.7  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menggunakan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang diasarankan oleh data. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Sebagaimana penjelasannya dibawah ini: 
1. Teknik Statistik Deskriptif Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
2. Statistik deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data, karena dengan statistik deskriptif kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. 2. Data Dengan Statistik Inferensial Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji terkait hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas, uji normalitas. 
a. Uji Normalitas Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Sminov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: Jika Pvalue ≥ 0,05 maka berdistribusi normal Jika Pvalue < 0,05 maka berdistribusi tidak normal
 b. Uji Homogenitas Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kelas eksperimen (X) dan kelas kontrol (Y) memiliki harga varian yang relatif sejenis atau tidak. Adapun yang digunakan untuk menguji homogenitas varian adalah SPSS Versi 23. 
c. Pengujian Hipotesis 
H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan Model Project based learning (PjBL) terhadap kreativitas peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V UPT SPF SD Negeri 106163.
 H1 = Terdapat pengaruh penerapan Model Project based learning (PjBL) terhadap kreativitas peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V UPT SPF SD Negeri 106163.
Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengolahan data SPSS, kemudian menggunakan uji-t. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

3.8 Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada kelas V SD Negeri 106163 pada materi semester I pembelajaran IPA. Prosedur pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan
 a. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan. 
 b. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian yang digunakan.
 2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan pretest terhadap seluruh sampel. 
b. Melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model project based learning (PjBL) pada kelas eksperimen.
c. Melaksanakan observasi menggunakan lembar observasi peserta didik pada saat pembelajaran untuk mengetahui kegiatan peserta didik.
d. Melaksanakan observasi menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan setiap langkah-langkah pembelajaran. 
e. Melakukan posttest terhadap seluruh sampel. 
3. Tahap Akhir 
a. Menganalis dan mendeskripsikan data yang diperoleh sesuai variabel yang diteliti.
b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian. 
c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian
3.9 Jadwal Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu,dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
Tabel 3.6 Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan 
	 Waktu

	1.
	Persiapan peneltian  dan isntrumen 
	Minggu ke -1

	2.
	Pelaksanaan pretest
	Minggu ke -2

	3.
	Pembelajaran ( penemuan eksperimen )
	Minggu ke 2 dan ke-3

	4.
	Pelaksanaan Postest
	Minggu ke -4

	5.
	Analaisa data  dan penyususnan laporan 
	Mnggu ke -4



3.10 Etika Penelitan 
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan etika penelitian, antara lain:
1. Persetujuan: Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti akan meminta izin dari pihak sekolah dan orang tua siswa untuk melibatkan mereka dalam penelitian ini.
2. Kerahasiaan: Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian.
3. Keamanan: Penelitian ini tidak akan membahayakan fisik atau psikologis siswa. Semua prosedur dilakukan dengan cara yang aman dan menyenangkan.
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